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SUMMARY 

 

THE ISOLATION OF SECONDARY METABOLIT COMPOUND FROM 

Vitex pinnata STEM AND ANTIDIABETIC ACTIVITY TEST USING α-

GLUCOSIDASE ENZYME 

Aknes Citra Oktari : guided by Dr. Ferlinahayati, M.Si. and Dr. Heni Yohandini, 

M.Si 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

xviii + 64 pages, 34 figures, 10 tables, 6 attachments 

Vitex pinnata is one of the plants from the Lamiaceae family that grows in 

tropic and sub-tropic area. V. pinnata is a plant that came from South Asia and 

East Asia. This plant was reported to have various bioactivities such as 

antihypertensive, antiplatelet, antiproliferative and antimalarial. Some compounds 

that have been isolated in this plant were vitexin, spathulenol, pinnatasteron, 

betulinic acid and stigmasterol. The inhibition activity assay against α- 

glucosidase enzyme and chemical compound of the V. pinnata stem has not been 

reported before. Therefore, this research was carried out to isolate the metabolites 

secondary compound and determine the antidiabetic activity using α-glucosidase 

enzyme from isolated compound.  

The extraction process of V. pinnata stem was done by maceration using 

methanol, the percentage (%) of methanol extract obtained was 0,90%, then 

continued with liquid fractionation using n-hexane and ethyl acetate respectively. 

The separation and purification process of compounds were carried out by using 

vacuum liquid chromatography, flash column chromatography and gravity 

column chromatography. The isolated compound was a yellow solid as much as 

30.70 mg where analyzed using spectroscopy UV, IR, NMR (
1
H-NMR, 

13
C-

NMR, HSQC, HMBC) and comparison of data NMR spectra. Based on these 

data, it can be concluded that the isolated compound was balanophonin. 

Balanophonin compound was the first report from V. pinnata plant. 

Antidiabetic activity test using α-glucosidase enzyme was carried out on isolated 

compound and acarbose as positif control. The isolated compound gave IC50 value 

71.76 ppm compared to the acarbose as positive control was 129.8 ppm. Based on 

these data, that the stem of V. pinnata has potential as antidiabetic. 

 

Keyword: Vitex pinnata, balanophonin, α-glucosidase enzyme 

Citations : 50 (1991-2021) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER DARI BATANG 

TUMBUHAN Vitex pinnata DAN UJI AKTIVITAS ANTIDIABETES 

DENGAN MENGGUNAKAN ENZIM α-GLUKOSIDASE 

Aknes Citra Oktari : dibimbing oleh Dr. Ferlinahayati, M.Si dan Dr. Heni 

Yohandini, M.Si 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

xviii + 64 halaman, 34 gambar, 10 tabel, 6 lampiran 

Vitex pinnata merupakan salah satu tumbuhan dari famili Lamiaceae yang 

tumbuh di kawasan tropis dan sub-tropis. V. pinnata merupakan tumbuhan yang 

berasal dari Asia Selatan dan Asia Timur. Tumbuhan ini dilaporkan memiliki 

berbagai bioaktivitas seperti antihipertensi, antiplatelet, antiproliferatif dan 

antimalaria. Beberapa kandungan senyawa yang telah diisolasi pada tumbuhan ini 

berupa viteksin, spathulenol, pinnatasteron, asam betulinat dan stigmasterol. 

Pengujian aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dan kandungan senyawa 

dari batang tumbuhan V. pinnata belum pernah dilaporkan sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi senyawa 

metabolit sekunder dan uji aktivitas antidiabetes menggunakan enzim α-

glukosidase terhadap senyawa hasil isolasi.  

Proses ekstraksi terhadap batang V. pinnata dilakukan secara maserasi 

menggunakan pelarut metanol, persentase (%) ekstrak metanol yang didapatkan 

sebesar 0,90 %, kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi cair-cair menggunakan 

pelarut n-heksana yang dilanjutkan dengan pelarut etil asetat. Proses pemisahan 

dan pemurnian senyawa dilakukan menggunakan kromotografi cair vakum, 

kromatografi kolom flash, dan kromatografi kolom gravitasi. Senyawa hasil 

isolasi yang didapatkan berupa padatan kuning sebanyak 30,70 mg yang 

kemudian dianalisis menggunakan spektroskopi UV, IR, NMR (
1
H-NMR, 

13
C-

NMR, HSQC, HMBC) dan perbandingan data spektrum NMR. Berdasarkan data-

data tersebut maka dapat disimpulkan senyawa hasil isolasi adalah balanophonin. 

Senyawa balanophonin ini merupakan laporan pertama dari tumbuhan V. pinnata. 

Uji aktivitas antidiabetes menggunakan enzim α-glukosidase dilakukan terhadap 

senyawa hasil isolasi dan akarbosa sebagai kontrol positif. Senyawa hasil isolasi 

memiliki nilai IC50 sebesar 71,76 ppm dibandingkan dengan kontrol positif 

akarbosa sebesar 129,8 ppm. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan batang 

tumbuhan V. pinnata berpotensi sebagai antidiabetes. 

 

Kata kunci: Vitex pinnata, balanophonin, enzim α-glukosidase. 

Kutipan       : 50 (1991-2021) 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Jenis tumbuhan yang telah dimanfaatkan sebagai obat herbal salah satunya 

adalah tumbuhan Vitex. Selain itu senyawa yang telah diisolasi dari tumbuhan 

Vitex dilaporkan memiliki berbagai aktivitas biologis. Beberapa contoh 

aktivitasnya seperti antihipertensi (Al-Akwaa et al., 2020), antiplatelet (Aragao et 

al., 2007), antiproliferatif (Wu et al., 2009), antimalaria (Kim et al., 2020), dan 

antidiabetes (Ezekwesili et al., 2012). Tumbuhan Vitex juga dipercaya dapat 

mengobati sakit pinggang, gangguan pencernaan, demam, untuk mengobati luka, 

sakit perut, masuk angin dan diabetes (Alimah, 2020; Anwar et al., 2019; 

Ezekwesili et al., 2012). Diabetes mellitus adalah penyakit dimana hormon insulin 

tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk mengontrol gula darah dan tidak 

cukup mampu mengubah glukosa menjadi energi (Salehi et al., 2019).  

 Vitex pinnata yang dikenal dengan nama laban merupakan salah satu spesies 

dari genus Vitex yang banyak ditemukan di Indonesia. Tumbuhan ini telah 

dimanfaatkan sebagai obat beberapa penyakit seperti demam, batuk, pilek dan 

diare (Moke et al., 2018; Hernandez et al., 1999). Kandungan metabolit sekunder 

yang telah dilaporkan dari tumbuhan ini adalah dari golongan flavonoid, terpenoid 

dan steroid. Apigenin dari kelompok flavonoid pada bagian daun, spathulenol dan 

asam betulinat dari kelompok terpenoid yang masing-masing berasal dari bagian 

daun dan kulit batang, serta pinnatasteron dari kelompok steroid pada bagian kulit 

batang telah diisolasi dari tumbuhan ini (Wajeeh et al., 2016; Al-Akwaa et al., 

2020; Anwar et al., 2019; Suksamrarn dan Sommechai, 1993). Bioktivitas yang 

telah dilaporkan dari tumbuhan ini diantaranya sebagai antihipertensi (Al-Akwaa 

et al., 2020), antiinflammasi, anti fungal dan antitumor (Al-Wajeeh, 2016). 

 Berdasarkan penelusuran literatur, belum ada laporan mengenai 

kandungan metabolit sekunder dari bagian batang V. pinnata, tetapi terdapat 

kandungan metabolit sekunder pada bagian kulit batang spesies ini seperti 20-

hidroksieksidon, pinnatasteron, asam betulinat dan turkesteron. Pengujian 

aktivitas antidiabetes dari spesies V. pinnata juga belum ditemukan. Namun, 
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Nadeem et al. (2020) melaporkan bahwa ekstrak etanol V. negundo potensial 

sebagai antidiabetes, dan kandungan flavonoid di dalamnya yaitu kaempferol 

dilaporkan mempunyai aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dengan nilai 

Inhitibition Concentration 50 (IC50) sebesar 17,69 ppm. Secara umum, senyawa 

pada genus yang sama walaupun spesiesnya berbeda, akan memiliki kemiripan 

kandungan dan bioaktivitasnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan 

harapan kandungan kimia dari spesies V. pinnata dapat berpotensi sebagai 

antidiabetes. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 

penghambatan enzim α-glukosidase secara in vitro terhadap senyawa hasil isolasi 

dari fraksi etil asetat pada batang V. pinnata. 

1.2  Rumusan Masalah  

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang terkandung pada ekstrak batang 

Vitex pinnata? 

2. Apakah senyawa hasil isolasi dari batang Vitex pinnata mempunyai 

aktivitas sebagai inhibitor enzim α-glukosidase? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Mengisolasi senyawa yang terdapat pada batang tumbuhan Vitex pinnata. 

2. Menentukan struktur molekul senyawa yang telah diisolasi menggunakan 

spektroskopi UV, IR dan NMR. 

3. Menentukan nilai penghambatan (IC50) enzim α-glukosidase dari 

senyawa hasil dari batang V. pinnata. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi mengenai 

kandungan kimia serta potensi tumbuhan V. pinnata sebagai antidiabetes dari 

senyawa hasil isolasinya. 
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